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Berbagai bentuk pembinaan diberikan oleh Pemerintah DKI dalam membina usaha kecil menengah seperti
pembinaan dalam bantuan peralatan, bantuan modal, pelatihan-pelatihan maupun penyediaan tempat usaha.
Salah satu bentuk pembinaan yang diberikan adalah membangun sentraindustri kecil PIK Pulogadung.
Sentra yang dibangun untuk menampung usaha kecil yang berasal dari lokasi yang sudah tidak layak lagi
atau menimbulkan kemacetan namun usahanya memiliki potensi untuk berkembang, bertujuan untuk
memudahkan pembinaan-pembinaan lanjutan agar usaha mereka semakin maju. Berbagai sarana dan
prasarana disiapkan di PIK Pulogadung, dari rumah produksi dan hunian, barak kerja, show room bahkan
pondok untuk buruh atau karyawan pun disediakan dengan harga sewa yang relatif murah.

K eberadaan pengusaha Red di PIK Pulogadung merupakan suatu komunitas. M ereka sama-sama berada di
suatu lokasi dan sama-sama mempunyal satu tujuan yaitu bagaimana supaya usahanya dapat maju. Sebagal
suatu komunitas tentunya mereka diharapkan dapat bekerjasama dengan baik, dapat saling bantu dan
bertukar informasi sehingga kebersamaan yang ada dapat menunjang kemajuan usaha. Namun hasil temuan
lapangan menunjukkan bahwa yang terjadi tidak sebagaimana yang diharapkan, kebersamaan yang ada
masih minim dan sifatnya sementara. M ereka bersama-sama hanya pada hari-hari raya tertentu saja seperti
perayaan 17 Agustus maupun hari-hari besar lainnya itupun tidak semua mengikutinya. Himbauan kerja
bakti tidak diikuti oleh seluruh warga, banyak dantara mereka yang mengupah atau membayar orang untuk
menggantikannya kerja bakti. Demikian pula sebagai suatu komunitas, seyogyanya mereka dapat bersama-
sama memanfaatkan sumber dayayang ada di PIK Pulogadung, sehingga kemajuan usaha yang diperoleh
benar-benar merupakan hasil binaan Pemerintah yang telah menyediakan berbagal fasilitas dan kemudahan-
kemudahan.

Penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara terperinci fenomena sosial
yang terjadi di PIK Pulogadung. Subjek penelitian adalah masing-masing satu orang pengusaha yang
berkatagori sangat maju, maju, berkatagori sedang dan berkatagori tidak produksi. Disamping itu dilakukan
juga wawancara dengan ketua RW dan Pejabat BPL1P. Metode pengumpulan data primer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam dan observasi non - partisipan.

Hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa para pengusaha kecil yang ada di PIK Pulogadung memiliki
modal sosial yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari minimnya komunikasi antar warga, maupun warga
dengan organisasi atau warga dengan pengelola. Demikian pula partisipasi warga terhadap kegiatan-
kegiatan organisasi seperti di Koperasi maupun FPU sangat minim. Koperas industri kecil PIK Pulogadung
misalnya, tidak disukai oleh warga dengan alasan Koperasi tersebut hanya dimiliki sekelompok orang
tertentu sgja. Berbagai fasilitas dan kemudahan-kemudahan yang diberikan kepada Koperas hanya
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dinikmati oleh segelintir orang dan Koperasi dinilai tidak transparan. Sedangkan satu-satunya organisasi
yang dibentuk oleh warga dan memiliki kebersamaan adalah paguyuban lkatan Keluarga Minang (IKM).
Namun organisasi ini bersifat primordia karena hanya suku Minang sgja yang menjadi anggotanya.
Kegiatan IKM cukup aktif seperti arisan dan pengajian-pengajian.

Badan Pengelola Lingkungan Industri dan Pemukiman (BPLI1P) Pulogadung berupaya agar komunikasi
antar warga dapat barjalan dengan baik. BPLIP mendirikan Forum Pengembangan Usaha (FPU) dengan
tujuan sebagai media komunikas antar warga maupun warga dengan pengel ola dengan harapan dapat
terwujudnya kebersamaan. Disamping itu BPLIP berupaya mengikutsertakan warga PIK dalam proses
pembangunan fisik, seperti pembangunan barak kerja diserahkan kepada FPU untuk mel aksanakannya yang
ternyata diduga disalahgunakan oleh pengurus lama. Namun demikian warga masih menaruh harapan besar
terhadap FPU ini. Warga melihat FPU dengan pengurus yang baru diharapkan dapat berperan membantu
usaha warga yang kurang maju. FPU diharapkan pula selain sebagai jembatan komunikas juga dapat
berperan sebagal jaringan usaha dan jaringan sosial yang dapat mewujudkan kebersamaan di PIK
Pulogadung.

Rencana pembangunan Business Center di PIK Pulogadung yang akan berfungsi sebagal pusat perbelanjaan
dan showroom bagi produk-produk PIK merupakan event yang tepat bagi BPLIP untuk mengoptimalkan
peran KOPIK dan FPU. Peran lebih besar sepertinya harus diberikan kepada FPU jika BPLIP benar-benar
ingin membangkitkan partisipasi warga dalam proses pembangunan Business Center ini. Melalui FPU,
BPLIP harus mampu membangkitkan partisipasi warga, baik dalam perencanaan pembangunan termasuk
dalam pengambilan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan operasional pembangunan, partisipasi dalam
menerima dan memelihara serta mengembangkan hasil-hasil pembangunan, maupun partisipasi dalam
menilai hasil pembangunan. Jika parlisipas ini sudah terwujud, maka event pembangunan Business Center
dapat Iebih dikembangkan lagi dengan menjadikan PIK Pulogadung sebagai tujuan wisata belanja.



